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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Tunggu tubang ialah jabatan yang di berikan kepada 

gadis tertua di dalam keluarga nya secara turun 

temurun. Tunggu tubang di artikan bahwa semua 

harta pusaka peninggalan nenek moyang nya di jaga 

dan di manfaatkan dengan baik oleh gadis tunggu 

tubang tersebut. Karena dalam adat semende gadis 

tunggu tubang disebut gadis yang istimewa dimana 

nantinya ketika berkeluarga, gadis tunggu tubang 

mempunyai hak serta bertanggung jawab seluruh nya 

dalam menjaga dan memanfaatkan harta pusaka 

peninggalan nenek moyang nya. Apabila harta 

warisan peninggalan nenek moyang tersebut di ambil 

oleh salah satu saudara/keluarga nya tanpa 

musyawarah ataupun menjual harta tersebut, maka ia 

terkena hukuman. Hukuman bagi yang melanggar 

adat ialah kene sepate oleh nenek moyang atau harta 

tersebut bisa di sebut dengan tidak direlakan/tidak di 

beri berkah oleh nenek moyang. Mengenai cara 

menentukan mahar dalam menyunting gadis tunggu 

tubang sama seperti menyunting gadis pada 

umumnya, karena tunggu tubang ialah bagian dari 
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adat semende, maka ada mahar khusus dalam 

menyunting gadis tunggu tubang yaitu perbie. Perbie 

ini dapat berupa sapi/kerbau, kambing, dan ayam. 

Tergantung pada kemampuan si pria dan 

kesepakatan keluarga. Perbie ini dilaksanakan satu 

hari sebelum acara akad nikah. Apabila perbie 

tersebut belum di serahkan satu hari sebelum acara 

akad nikah maka di anggap utang. 

2. Hasil tinjauan „urf dalam syarat dan macamnya, 

mahar pada gadis tunggu tubang  dalam adat 

semende yang berupa perbie di Desa Ulak Bandung 

Kecamatan Muara Sahung Kabupaten Kaur ini dapat 

dikategorikan sebagai „urf khas (khusus) karena 

hanya terdapat di suku semende serta dilakukan 

pada saat-saat tertentu. Serta juga dilihat dari 

kemaslahatannya adat ini dapat dikatakan sebagai 

„urf shahih karena tidak bertentangan dengan ajaran 

islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka 

peneliti dapat mengemukakan saran sebagai berikut : 

Tradisi atau Kebiasaan yang dilakukan sejak zaman dulu atau 

nenek moyang yang sangat berharga, serta tidak dimiliki oleh 

masyarakat pada umumnya, memang aturan yang tidak tertulis, 

Namun ketika dirasa baik, maka akan dilaksanakan secara turun 
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temurun, begitu pula sebaliknya. Akan tetapi alangkah baiknya 

pemerintah di Desa Ulak Bandung Kecamatan Muara Sahung 

Kabupaten Kaur lebih memperhatikan masyarakat sekitar dalam 

hal wawasan adat istiadat ini, dengan melakukan seperti 

penyuluhan adat istiadat serta buku-buku yang bercerita 

tentang tradisi atau adat istiadat. Yang nantinya bisa dijadikan 

referensi bagi masyarakat terutama pemuda/pemudi sekarang 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai adat istiadat yang ada 

di Kecamatan Muara Sahung Kabupaten Kaur.  
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